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ABSTRAK 

 
Bagasi Helm Alternatif pada sepeda motor online menjadi sangat penting bagi ojek online. Sepeda motor tahun keluaran 

terbaru pada dasarnya sudah menyediakan tempat penyimpanan helm. Hanya saja tidak difungsikan sesuai dengan 

rancangan awal. Bagasi banyak digunakan untuk menyimpan properti yang tidak berkaitan dengan helm, sehingga tidak 

menyisakan ruang untuk menyimpan helm cadangan. Penempatan helm cadangan secara sembarangan selama berkendara, 

akan membahayakan kemananan dan kenyamanan pengendara. Penelitian ini bertujuan merancang desain produk bagasi 

helm alternatif. Metodologi penelitian menggunakan pendekatan kualitatif. Penetapan sampel untuk data primer 

menggunakan teknik non probability sampling dengan metode purposive sampling. Dalam hal ini menggunakan metode 

wawancara dan observasi partisipatif pasif. Informan data dilakukan terhadap akademisi, praktisi, dan pengendara ojek 

online. Pengambilan data sekunder menggunakan metode kuesioner dan observasi partisipatif pasif. Pengembangan ide 

desain menggunakan metode SCAMPER. Aspek yang akan diteliti meliputi: ruang penyimpanan helm (berupa Fisik 

Produk, Desain, Gaya, dan Fitur), dan driver ojek online (berupa perilaku ojek online, motivasi, persepsi, preferensi, dan 

harapan pengguna). Hasil penelitian menunjukkan Bagasi Helm Alternatif telah memberikan kemudahan operasional, 

andal, aman, dan bersifat water resistance. Kuncian Bagasi Helm Alternatif menggunakan konsep green design dengan 

bentuk dasar span sekrup. Bagasi Helm Alternatif memanfaatkan tali wabbing bisban dan tali karet fleksibel. 

 

Kata Kunci :  Desain Produk, Bagasi Helm, Ojek Online, Keamanan, Kenyamanan  

 

1. PENDAHULUAN 

Penelitian ini didasarkan pada rendahnya kesadaran 

masyarakat menggunakan helm dan terhadap keamanan 

dan keselamatan pengendara (Rayana dkk., 2019) yang 

bermuara pada keamanan dan keselamatan pengendara. 

Dimana pengabaian  terhadap keamanan dan 

keselamatan dalam berkendara akan membentuk 

kepribadian yang buruk dan menyimpang (Widiasih, 

2018). Hal ini bisa kita lihat dalam keseharian banyaknya 

pelanggaran yang dilakukan oleh pengendara  khususnya 

sepeda  motor. Disisi lain, pengabaian terhadap 

keamanan dan keselamatan dalam berkendara berisiko 

secara material dan non material pengendara yang dalam 

hal ini adalah ojek online. Bahkan secara hukum belum 

ada payung hukum yang melindungi dan menjamin 

keamanan para driver apabila terjadinya kerugian-

kerugian ekonomi yang mereka alami dan belum ada 

perlindungan hukum apabila terjadinya kecelakaan pada 

driver (Bijaksani, 2019).  

Barang bawaan atau orderan sangat lekat dengan ojek 

online. Kualitas produk pesanan ketika sampai ke tangan 

pembeli, akan bergantung terhadap cara membawa 

barang  orderan tersebut. Terlebih ketika berupa 

makanan. Demikian pula ketika pengendara ojek online 

tidak membawa penumpang, helm penumpang akan 

diletakkan dimana pun dengan kurang memperhatikan 

keamanan dan keselamatan selama berkendara. Helm 

penumpang bisa saja diletakkan di stang sepeda motor 

atau diletakkan di bawah stang sepeda motor. Cara 

membawa helm seperti ini sangat beresiko dan 

berdampak pada kenyamanan berkendara. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh (Hakim, 2017) tentang  

desain storage tambahan pada sepeda  motor bebek 

berupa centerbox yang difungsikan untuk menyimpan 

barang bawaan berupa dompet, sarung tangan, hp, dan 

masker. Centerbox tidak difungsikan untuk menaruh 

helm penumpang. Berbeda dengan hasil penelitian yang 

dilakukan Hardman Budiardjo, dkk tentang ruang 

penyimpanan helm pada sepeda motor menunjukkan 

ruang penyimpanan helm didesain untuk menyimpan 

helm dan atau untuk meletakkan barang orderan berupa 

makanan. Ruang penyimpanan helm didesain di atas 

sepeda motor (Budiardjo dkk., 2021). Desain penelitian 

ruang penyimpanan helm dilengkapi dengan 2 (dua) 

strap dan pengunci. Strap pengunci diletakkan di kedua 

ujung ruang penyimpanan yang terbuat dari material kain 

parasut. Kelemahan dari sistem strap ruang penyimpanan 

helm hanya mengandalkan 2 (dua) strap di kedua ujung 

ruang penyimpanan, sementara bagian tengah ruang 

penyimpanan helm tidak dilengkapi dengan strap, 

sehingga kekuatan ruang penyimpanan tersebut 
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kurang andal. Material strap menggunakan kain parasut. 

Strap dengan material tersebut tidak fleksibel pada saat 

digunakan untuk menyimpan helm. 

Dari sisi penguncian, ruang penyimpanan helm 

memanfaatkan baja sebagai materialnya. Sementara itu, 

logam baja memiliki sifat kimia yang khas seperti 

ketahanan yang terbatas terhadap korosi dan aktivitas 

kimia yang diukur berdasarkan laju korosi (Setiawan & 

Sakti, 2022). Sistem kuncian dengan material baja pada 

ruang penyimpanan memiliki kekuatan yang dapat 

diandalkan. Namun sifat korosi pada akhirnya akan 

merusak material kuncian yang terbuat dari baja. 

Kerusakan lain yang dapat ditimbulkan oleh sifat korosi  

tersebut ada pada tali (strap). Korosi yang menempel 

pada kain parasut dan dalam jangka waktu yang lama 

akan berimbas pada perubahan karakteristik kain parasut. 

Kain parasut akan menjadi rapuh.  

Metode penelitian terdahulu menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data 

meliputi observasi, wawancara, dan studi pustaka. 

Sedangkan analisis data menggunakan teknik analisis 

reduksi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Sedangkan dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan 

data dengan menggunakan metode observasi, studi 

pustaka, dan wawancara. Data dianalisis melalui analisis 

SWOT. Sedangkan pengembangan ide desain produk, 

peneliti menggunakan SCAMPER. Dalam penelitian ini, 

peneliti mengusulkan kebaruan penelitian pada teknik 

analisis data dan metode pengembangan ide desain yang 

akan dilakukan. 

Penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki 

kelemahan desain penelitian sebelumnya. Pelitian ini 

difokuskan pada bentuk desain bagasi helm alternatif, 

sistem kuncian, dan material sistem kuncian. Material 

kuncian logam memiliki 2 (dua) kategori, yang dikenal 

dengan istilah bahan rekayasa. Bahan rekayasa dibagi 

menjadi dua, yaitu logam besi (ferrous) dan logam non 

besi (non-ferrous). Material logam besi memiliki 

massalah yang sangat serius dalam hal korosi (Suarsana, 

2017), jika tidak dikenakan perlakuan. Dalam penelitian 

ini, peneliti menghindari penggunaan logam besi, dan 

menggantikannya bahan non-logam.  Jenis yang 

merupakan bagian dari bahan non logam, meliputi 

plastik, keramik, dan komposit. Akhir-akhir ini, sampah 

plastik semakin melimpah. Berdasarkan data dari 

Kumparan Bisnis (Rivai, 2020), menunjukkan setiap 

tahun sektor industri menyumbang 65 juta ton sampah 

plastik. Pemanfaatan sampah plastik bertujuan untuk 

mengurangi sampah plastik sekaligus berkontribusi 

terhadap kelestarian lingkungan. Selain itu, pemanfaatan 

sampah plastik dapat membuka peluang peningkatan 

kesejahteraan masyarakat (Gery dkk., 2020). Sedangkan 

desain sistem kuncian strap akan didesain dengan sistem 

yang memudahkan dalam hal operasional. Luaran 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi jalan keluar 

penyelesaian permassalahan yang dihadapi pengendara 

ojek online. 

 

2. RUANG LINGKUP 

Permassalahan penelitian ini berkaitan dengan 

pengembangan bagasi penyimpanan helm yang bermuara 

pada keamanan dan kenyamanan pengendara sepeda 

motor ojek online selama berkendara. 

Ruang lingkup penelitian ini meliputi perancangan 

bentuk bagasi helm alternatif, material bagasi helm  dan 

sistem kuncian strap bagasi, zipper, dan rancangan model 

kuncian bagasi. 

Luaran penelitian adalah rancangan desain bagasi 

penyimpanan helm beserta dengan rancangan teknik 

kuncian. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjasi 

kajian dalam pengembangan keilmuan desain produk. 

Hasil penelitian selanjutnya dapat direkomendasikan 

sebagai dasar pengembangan produk dalam bentuk 

prototype. 

 

3. BAHAN DAN METODE 

Tujuan perancangan bagasi helm  sepeda motor 

adalah menghasilkan alternatif cara menyimpan helm 

selama berkendara. Cara penyimpanan helm yang benar 

selama berkendara akan memberikan rasa nyaman dan 

aman bagi pengendara maupun ketika pengendara 

membawa orderan berupa makanan. Perancangan ini 

merupakan perbaikan terhadap desain ruang 

penyimpanan helm terdahulu. Perancangan ini 

menggunakan metode analisis SWOT dan SCAMPER. 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang 

menggunakan metode observasi, wawancara, dan studi 

literatur. 

 

3.1. Konsep Desain Produk 
Bagasi tambahan (roof bag) adalah bagasi tambahan 

yang umumnya digunakan pada mobil dan diletakkan di 

atas kap mobil (Setyorini, 2020). 

Bagasi motor merupakan salah satu elemen penting 

yang biasa digunakan oleh pengendara (H. Setiawan, 

2019). 

Kunci bagasi adalah kunci yang digunakan untuk 

mencegah bagasi terbuka secara tidak sengaja, biasanya 

dengan sedikit atau tanpa keamanan dalam pikiran, 

meskipun kunci dapat berfungsi sebagai pencegah 

pencuri potensial. 

Green product menggambarkan produk yang 

melindungi ataupun meningkatkan lingkungan alami, 

konservasi energi, dan pengurangan atau eliminasi agen 

beracun, polusi, dan limbah (Adhitiya dkk., 2019).  

 

3.2. Tahapan Desain Produk 
Proses perancangan desain bagasi helm sepeda motor, 

dilakukan melalui dua bagian. Pertama adalah proses 

perancangan bentuk desain bagasi helm sepeda motor. 

Kedua proses perancangan kuncian bagasi dengan 

metode ramah lingkungan. 

Proses perancangan bentuk desain bagasi merupakan 

pengembangan terhadap desain yang sudah pernah 

dirancang sebelumnya. Hasil rancangan penelitian 

sebelumnya akan dipelajari kelebihan dan kekurangan. 

https://hot.liputan6.com/read/3962805/hindari-macet-aksi-pengendara-motor-ini-bikin-merinding
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Peneliti menambahkan data-data penelitian yang baru 

dalam pengembangan tersebut. Penelitian bagasi helm ini 

untuk memberikan manfaat bagi masyarakat luas, 

khususnya pengendara sepeda motor ojek online. Data 

yang didapatkan akan dianalisis dengan analisis SWOT 

dan SCAMPER.  

Desain produksi kuncian bagasi helm menggunakan 

material dengan konsep pengendalian lingkungan 

sehingga dapat kontribusi terhadap pengurangan 

pencemaran lingkungan. Tahapan produksi kuncian 

menggunakan tahapan pengambilan keputusan, 

pemilihan material, dan proses produksi. Tahapan proses 

produksi dapat dilihat pada gambar 1. 
Bagasi Helm 

Sepeda Motor

Desain Bentuk 
Bagasi Helm

Kuncian Bagasi Helm 
Ramah Lingkungan

Pengumpulan Data

Studi Literatur Studi Lapangan Studi Komparasi

Jurnal, Artikel Market Place Wawancara Observasi

Analisa  SWOT

Konsep Desain

 Desain Bagasi Helm

Scamper

 Desain Kuncian Bagasi

Desain Alternatif Desain Terpilih

Pembuatan Produk

Kesimpulan dan Saran  
Gambar 1. Alur Perancangan Desain Bagasi Helm 

 

Dari gambar 1, Bagasi Helm didesain dari dua 

bagian, yaitu desain bagasi helm dan desain kuncian. 

Pengumpulan data-data dilakukan dengan menggunakan 

studi literatur, studi lapangan dan studi komparasi. 

Pengumpulan data dilakukan dengan memperhatikan 

atribut produk yang diuraikan oleh Philip Kotler, tentang 

ciri fisik produk, fitur, gaya, desain, merek, kemasan, 

dan label (Kotler Etc 2017). Analisis data dilakukan 

dengan menggunakan analisis SWOT (untuk mengetahui 

peluang, ancaman, kekuatan, dan kelemahan). 

Dilanjutkan dengan pengenalan target market dan 

keunikan produk jika dilepaskan di pasar. Dari hasil 

analisis data ini akan ditemukan konsep desain. 

Kemudian dilanjutkan dengan pengembangan desain 

bagasi helm dan desain kuncian. Pengembangan ide 

menggunakan teknik SCAMPER (Substitute, Combine, 

Adaptive, Modify, Put to Another Use, Eliminate, 

Reverse) . 

 

3.3. Analisis Produk Ruang Penyimpanan Helm 

Terdahulu 

Produk ruang penyimpanan helm dalam gambar 2 

dirancang untuk menyelesaikan permasalahan yang ada 

di masyarakat, khususnya pengemudi ojek online. 

Produk ruang penyimpanan helm belum diproduksi.  

 

Gambar 2. Contoh Produk Peneliti Sebelumnya 
 

Produk dibuat dari material parasut dengan jenis 

Quick dry dilengkapi dengan waterproof zipper. Parasut 

dijahit dengan sistem double jahitan yang dilapisi dengan 

full tape seal. Ruang penyimpanan didesain dengan 

model lipatan (wiron). Sedangkan kuncian pada tali 

pengikat ruang penyimpanan di jok menggunakan 

material dari baja. 

 

3.4. Analisis SWOT 

Analisis SWOT digunakan untuk menggambarkan 

kondisi produk ruang penyimpanan helm terdahulu. 

Penelitian ini membutuhkan data-data internal (strengths 

dan weakness), dan data-data eksternal (Opportunities 

dan treats). Data-data internal dan eksternal disusun 

dalam matriks SWOT (lihat tabel 1). 

 

Tabel 1. Matriks SWOT 

Internal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Eksternal 

Strengths 

1. Mudah 

pengoperasian 

2. Material Cepat 

kering 

3. Material mudah 

dibersihkan 

4. Material tidak 

mudah kusut 

5. Memiliki 

keandalan 

6. Kuncian tali 

berada di bawah 

jok 

Weaknesses 

1. Tali pengikat 

hanya disediakan 

dua buah 

2. Kuncian 

menggunakan 

bahan logam 

3. Tidak dapat 

membawa order 

berupa makanan 

Opportunities 

1. Belum 

dikembangkan 

secara massal 

2. Trend kebutuhan 

tinggi 

SO 
Desain bagasi yang 

memenuhi gaya 

pengguna  

WO 
Desain bagasi 

dengan kualitas 

tinggi dan sesuai 

kebutuhan 

Treats 
1. Helm rawan 

dicuri 

2. Banyak tas helm 

yang bervariasi 

3. Pesaing 

menggunakan 

bahan plastik 

ST 
Desain bagasi yang 

ramah lingkungan 

dan memiliki 

keamanan 

WT 
Desain bagasi yang 

andal  

Strategi Utama: Desain bagasi helm yang multifungsi, 

berkualitas, andal, aman, ramah lingkungan dan memiliki gaya 

desain sesuai pengguna yang mudah digunakan 
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4. PEMBAHASAN 
Bagasi Helm Alternatif didesain dengan tujuan 

keamanan dan kenyamanan pengendara. Bagasi Helm 

dikembangkan berdasarkan hasil desain Ruang 

Penyimpanan Helm terdahulu. 

 

4.1. Konsep Desain 

Konsep desain perancangan helm dapat dilihat pada 

Gambar 3. Konsep desain diawali dengan pengumpulan 

data tentang bagasi helm yang dihubungkan karakteristik 

pengemudi ojek online dan penumpang. Karakteristik 

pengemudi membutuhkan kecepatan operasional, 

keamanan, dan kenyamanan. Karakteristik penumpang 

membutuhkan kecepatan layanan dan keamanan. 

Berdasarkan data tersebut, diperoleh big idea konsep 

desain ease. Ease atau memudahkan memiliki pengertian 

“menjadikan lebih mudah.” 

Dengan demikian desain bagasi helm yang akan 

dirancang dapat memberikan kemudahan bagi 

pengendara ojek online dalam pengoperasiannya. 

 

Bagasi Helm

Produk 
Bagasi Helm (Reliable, Kualitas, 

Eco-Product)

Character: Aman, Nyaman, 
Handal

Big Idea
Ease (memudahkan)

 
Gambar 3. Kata Kunci Produk Bagasi Helm 

 

4.2. Pengembangan Konsep 

Strategi utama didapatkan setelah melakukan analisis 

data. Dari strategi utama maka didapatkan konsep 

design, yaitu “memudahkan”. Kemudian disusunlah 

pengembangan konsep produk yang didasarkan pada 

“kemudahan” dalam penggunaan bagasi helm. 

Kemudahan dideskripsikan dalam bentuk penambahan 

fitur bagasi helm yang berfungsi untuk mengikat helm 

pada saat bagasi digunakan untuk meletakkan makanan.  

 

4.3. Analisis Material  

1. Material Bagasi Helm 

Deskripsi Konsep ease terhadap material meliputi 

karateristik ringan, kuat, tahan lama, dan mudah 

membersihkan. Material dasar bagasi helm menggunakan 

material kain parasut. Karakteristik kain parasut 

memiliki kecenderungan water resistant, mudah 

dibersihkan, dan cepat kering. Jenis kain parasut yang 

mendekati konsep ease, dari jenis kain parasut metalic 

atau silver (lihat gambar 4). 

Material kain parasut silver umumnya  digunakan 

sebagai material rain cover, cover motor atau mobil, dan 

payung (Wevadmin, 2019) Rekomendasi material bagasi 

helm menggunakan kain parasut metalic silver. Material 

parasut metallic memiliki daya tahan terhadap paparan 

sinar matahari lebih kuat dibandingkan dengan parasut 

Quick dry. 

 
Gambar 4. Kain Parasut Silver 

 

2. Material Kuncian Bagasi 

Deskripsi konsep ease terhadap material kuncian 

menggunakan konsep eco-product. Lingkungan hunian 

tidak bisa lepas dari limbah polutan. Salah satunya 

plastik dengan berbagai jenis. Plastik memiliki berbagai 

sifat. Sifat plastik yang mendukung konsep ease dalam 

hal kualitas, andal, tahan lama, dan aman adalah jenis 

HDPE (High Density Polyethylene).  

HDPE (lihat gambar 5) memiliki sifat tidak tembus 

air, tidak berbau, tahan panas dan tahan benturan 

(Plastindo, 2019). Selain itu HDPE juga memiliki sifat 

yang lebih kuat, keras, dan lebih tahan terhadap suhu 

tinggi (Jati, 2019).  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Plastik HDPE 

 

4.4. Material Zipper 

Zipper atau retsleting yang digunakan memiliki sifat 

water resistance. Penggunaan zipper water resistance 

akan melindungi helm dari air hujan. 

 

4.5. Analisis Fitur 

Fitur, menurut (Gary dkk., 2017) merupakan sarana 

kompetitif untuk mendiferensiasikan produk. Fitur 

bagasi helm didefinisikan dengan karakteristik produk 

yang kuat dan andal. Kaitan untuk meletakkan helm dari 

kompetitor, memiliki fitur yang unik (lihat gambar 6). 

Dari gambar 6, kompetitor menggunakan kaitan 

dengan bentuk letter D. Bentuk ini sangat memudahkan 

operasional  pada saat meletakkan helm. 
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Gambar 6. Fitur Pesaing dengan Letter D 

 

Desain bagasi helm dalam penelitian ini 

menambahkan ring letter D di samping jok. Tali yang 

digunakan untuk mengikat bagasi ke jok menggunakan 

tali webbing bisban sejumlah 3 tempat, yaitu kedua 

ujung dan tengah (lihat gambar 7).  

 
Gambar 7. Fitur Bagasi Terdahulu 

 

4.6. Analisis Fungsi 

Penambahan ring D di samping jok, berfungsi untuk 

menaruh helm pada saat bagasi helm alternatif 

difungsikan menyimpan makanan atau barang. Dengan 

demikian bagasi helm alternatif memiliki dua fungsi, 

yaitu berfungsi menyimpan helm penumpang dan dapat 

difungsikan untuk meletakkan makanan. 

 

4.7. Analisis Visual/Perupaan 

Bentuk Ruang Penyimpanan Helm pada penelitian 

sebelumnya didominasi dengan lipatan model wiron. 

Sedangkan Bagasi Helm Alternatif dalam penelitian ini 

penggunaan wiron tidak dominan.  

Sedangkan bentuk Bagasi Helm Alternatif dalam 

penelitian ini memiliki bentuk kubus. Berbeda dengan 

penelitian sebelumnya yang berbentuk flat (lihat  gambar 

7). Sekalipun demikian, bentuk Bagasi Helm Alternatif 

dalam penelitian ini, akan berubah bentuk ketika helm 

cadangan digunakan oleh konsumen. Bentuk Bagasi 

Helm Alternatif dapat dilipat dua ketika Bagasi Helm 

Alternatif tidak digunakan untuk menyimpan helm. Karet 

fleksible pada Bagasi Helm Alternatif berfungsi mengikat 

helm dengan kuat pada jok sepeda motor. Sedangkan tali 

webbing bisban pada Bagasi Helm Alternatif diikatkan 

pada dua sisi span sekrup  untuk mengencangkan tali 

tersebut. 

Perumpaan bagasi helm didesain dapat mengembang 

ketika helm dimasukkan ke dalam bagasi, dan bagasi 

helm akan menyusut ketika helm dikeluarkan, sehingga 

bagasi yang berada di atas jok dapat duduki. Konsep 

mengembang menyusut diselesaikan dengan model 

wiron (lihat gambar 8). Wiron adalah gaya melipat kain 

yang merupakan tradisi masyarakat Jawa (Hantoro dkk., 

2021).  

Desain wiron atau lipatan dibuat memanjang dan 

melintang. Desain wiron melintang diterapkan pada 

bagian tengah bagasi helm dilapisi dengan karet fleksibel 

(Aziah dkk 2018). 

 

 
Gambar 8. Wiron atau lipatan 

 

4.8. Pengembangan IDE SCAMPER 

Pengembangan ide dilakukan dengan menggunakan 

teknik scamper. Melalui teknik scamper suatu produk 

dapat dikembangkan menjadi lebih inovatif. SCAMPER 

merupakan kependekan dari Substitute, Combine, 

Adaptive, Modify, Put to Another Use, Eliminate, 

Reverse (Zia, 2022). Semuanya ada 6 (enam) elemen. 

Dari 6 (enam) elemen, peneliti menggunakan 4 (empat) 

elemen, yaitu substitute, combine, adaptive, dan modify 

1. Substitute 

Peneliti mengganti material kuncian logam dengan 

material plastik dengan jenis HDPE. Sehingga 

didapatkan material dengan sifat eco-product. 

2. Combine 

Menggabungkan material karet fleksibel dan tali 

webbing bisban, pada material kain parasut silver. Karet 

fleksibel digunakan supaya bagasi helm lebih fleksibel, 

sehingga dapat mengembang dan menyusut. Tali 

webbing bisban digunakan sebagai pengikat bagasi helm 

ke jok sepeda motor. 

3. Adapt 

Penggunaan dan penempatan ring D pada tali 

webbing bisban yang diadaptasi dari kompetitor. Ring D 

difungsikan untuk memunculkan konsep multifungsi.  

Dengan demikian bagasi helm akan memiliki dua 

fungsi, yaitu dapat digunakan untuk menaruh barang, 

sekaligus dapat digunakan untuk menaruh helm. 

Keamanan dan kenyamanan pengendara terjaga. 
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4. Modify 

Modifikasi bagasi helm dilakukan terhadap tali 

pengikat, penambahan karet fleksibel pada zipper, 

penambahan ring D, dan wiron secara melintang. 

Berdasarkan hasil scamper, dengan tambahan beberapa 

detail, sehingga menghasilkan bentuk yang inspiratif. 

Hasil inspiratif ini yang disebut dengan desain terpilih 

(lihat Gambar 9). 

Lebih detail penjelasan Gambar 9 tentang Bagasi 

Helm Alternatif: 

Wiron melintang (lihat Gambar 9 nomor 1 (satu)), 

didesain melintang zipper. Wiron memanjang diterapkan 

searah dengan zipper. Lipatan didesain dengan dua 

lipatan. Antara ke dua lipatan dipasang kancing tekan 

plastik (Timbul Love). Karet Fleksibel digunakan pada 

bagasi helm alternatif, untuk mengantisipasi ketika 

pengendara memanfaatkan bagasi helm tersebut untuk 

menyimpan makanan. Sedangkan helm penumpang akan 

dikaitkan pada ring letter D. Tali webbing bis ban, 

digunakan untuk mengikat bagasi helm alternatif ke jok 

sepeda motor.  

 

 
 

 
Gambar 9. Struktur Bagasi Helm Alternatif 

 

4.9. Kuncian Helm  
Berbeda dengan material locking Ruang 

Penyimpanan Helm pada penelitian sebelumnya 

menggunakan material yang terbuat dari baja. Material 

baja memiliki kekuatan yang lebih baik dibandingkan 

dengan material yang lainnya. Namun kuncian dengan 

material baja, memiliki alur laju korosi yang berdampak 

menempelnya korosi pada material kain parasut.  

Sedangkan material Bagasi Helm Alternatif dalam 

penelitian ini, terbuat dari produk daur ulang (reuse 

cycle) berbahan plastik dengan jenis HDPE. Material 

plastik HDPE memiliki karakteristik andal, tahan lama, 

sifat tidak tembus air, tidak berbau, tahan panas dan 

tahan benturan, dan aman. 

Sedangkan sistem kuncian pada bagasi helm alternatif 

dirancang dengan menyerupai span sekrup (Setiyarto, 

2019). Hasil rancangan dapat dilihat pada gambar 10. 

Rancangan kuncian ini memberikan kemudahan pada 

driver untuk mengatur ketegangan tali bagasi helm 

alternatif. Sistem kerja span sekrup kuncian dilakukan 

dengan memutar bagian tengah sampai tali pengikat 

mencapai ketegangan yang diinginkan. Span sekrup 

kuncian memiliki panjang 14 cm. 

Cara penempatan helm di dalam bagasi helm 

alternatif, dapat memberikan rasa aman dan nyaman 

terhadap pengendara. Selain itu juga melindungi cat pada 

sepeda motor dan helm, sehingga tidak terkelupas karena 

gesekan. 

 

 
 

Gambar 10. Span Sekrup  

 

4.10. Dimensi Bagasi Helm Alternatif 

Pada gambar 11 memperlihatkan hasil rancangan 

Bagasi Helm Alternatif. Sistem kerja bagasi helm 

memiliki 2 (dua) fungsi yang berbeda, yaitu sebagai 

media penyimpanan helm cadangan atau barang orderan, 

dan berikutnya dapat berfungsi sebagai bed cover. 

Berfungsi sebagai bed cover,  ketika pengendara ojek 

online tidak membawa penumpang. 

 

 

 
Gambar 11. Dimensi Bagasi Helm Alternatif 

1 

1 
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3 
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4 
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Keterangan: 

1. Wiron melintang 

2. Karet Fleksibel 

3. Wiron memanjang 

4. Tali pengikat dari tali Webbing bis ban 

5. Ring letter D 

6. Zipper 50 cm 

 

1 

2 

3 5 

4 

7 

6 

Keterangan: 

1. Panjang tali webbing bis ban 90 cm 

2. Panjang bagasi helm sisi bawah yang 

bersentuhan dengan jok 40 cm 

3. Panjang bagasi helm sisi atas 50 cm 

4. Lebar bagasi helm 30 cm 

5. Tinggi bagasi helm 18 cm 

6. Panjang zipper 50 cm 

7. Karet fleksibel 
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4.11. Aplikasi Bagasi Helm pada Sepeda Motor 

Rancangan helm alternatif yang dihasilkan dapat 

dilihat pada gambar 11. Gambar dilengkapi dengan 

dimensi bagasi helm yang dirancang untuk sepeda motor 

bebek. 

Sedangkan aplikasi bagasi helm pada sepeda motor 

dapat dilihat pada gambar 12. Bagasi helm disimulasikan 

dengan menambahkan helm dalam bagasi tersebut.  

 
 

Gambar 12. Aplikasi Bagasi Helm Alternatif di jok 

 

5. KESIMPULAN 

Ide konsep Bagasi Helm Alternatif ini adalah easy. 

Konsep easy dalam artian memudahkan dan dimaknai 

sebagai menjadikan lebih mudah. Lebih mudah 

mengoperasikan bagasi, lebih mudah perawatan, lebih 

mudah membersihkan, dan lebih mudah perawatan. 

Konsep “memudahkan” direpresentasikan dalam 

bentuk sistem kuncian, dimana untuk menegangkan tali 

(strap) bagasi helm dapat dilakukan dengan memutar 

span kuncian.  

Produk bagasi helm alternatif yang dikembangkan 

telah memiliki desain yang memberikan rasa aman dan 

nyaman bagi pengemudi ojek online. Rasa aman secara 

fisik direpresentasikan dengan adanya tempat untuk 

menyimpan helm cadangan. Rasa aman juga ditunjukkan 

dengan penggunaan material kain parasut metallic silver 

yang kuat, andal, mudah kering, dan tidak mudah kusut. 

Secara umur masa pakai jauh lebih lama karena parasut 

metallic silver memiliki karakteristik outdoor. 

Desain Bagasi helm alternatif juga berfungsi sebagai 

pelindung jok sepeda motor, dan  telah memberikan 

alternatif penyimpanan helm, serta dapat bersaing secara 

ekonomi dengan produk-produk yang telah ada di 

pasaran. 

 

6. SARAN 

Pemanfaatan limbah plastik HDPE masih sebatas 

pada sistem kuncian. Penelitian ini masih dapat 

dikembangkan terutama pada reuse material plastik 

bekas sebagai material utama ruang penyimpanan helm. 

Secara fungsi, Bagasi Helm juga dapat dikembangkan 

dengan konsep transformasi. Bagasi Helm yang 

bertransformasi menjadi tas punggung, sehingga dapat 

diletakkan di atas jok atau dapat juga digunakan sebagai 

tas punggung. Dengan konsep transformasi, produk 

tersebut nantinya dapat dimanfaatkan oleh semua 

kalangan. 

. 
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